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 Abstract: The purpose of this research was to analyze the application influence of role 
play method to enhance the speech ability of autism children in the education and development of 
special need children Esya Sidoarjo. This research used Single Subject Research (SSR) design. 
The subjects were two autism children in the education and development of special need children 
Esya Sidoarjo who had speech prevention and speech disorder i.e. They like to speak without 
meaning. The data collection technique used was observation  and documentation. The data 
analysis technique used was visual analysis in condition an visual analysis among condition. 
 Based on the children data analysis result on baseline phase, it indicated that speech 
ability of autism children was very less, it was indicated by decreasing line on the graphic it meant 
speech ability of children subject 1 was average 37,5% and subject 2 was average 50% each 
meeting session. After applying role play method by turning on video about animals and inviting 
the children to play role, the speech ability of children enhanced subject 1 was average 85% and 
subject 2 was average 88,8% each meeting session. 
 It was concluded that role play method influence positively toward speech ability of 
autism children in the education an development of special need children Esya Sidoarjo. 
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PENDAHULUAN  
 
Ditinjau dari pendidikan, berbicara dan 
berbahasa memiliki kedudukan penting dan 
mendasar. Karena dengan memiliki 
kemampuan berbahasa, anak mengerti dan 
memahami materi yang disampaikan oleh 
orang lain. Menurut Badudu dalam Dhieni 
(2005: 1.8) menyatakan bahwa “Bahasa 
adalah alat penghubung atau komunikasi 
antara anggota masyarakat yang terdiri dari 
individu – individu yang menyatakan 
pikiran, perasaan, dan keinginannya”. 
Keterampilan dalam berbahasa yakni dengan 
berbicara. Menurut Tarigan (2008:16) 
menjelaskan bahwa “berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi – bunyi 
artikulasi atau kata – kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan”. Menurut Budiyanto (2011 : 31) 
menjelaskan bahwa “Penguasaan 
kemampuan komunikasi bagi anak pada 
umumnya terjadi secara naluriah, mengalir 
sejalan dengan rangsang dan tuntutan 
lingkungan dimana dia berada”. 
Berbeda dengan anak autis yang 
mengalami gangguan berbicara dan 
berbahasa. Gangguan berbicara pada anak 
autis  diakibatkan adanya gangguan di pusat 
bahasa pada otak. Adanya gangguan dalam 
berbicara ini mengakibatkan anak autis sulit 
berkomunikasi serta tidak mampu 
menangkap pembicaraan orang lain. 
Menurut Schwanz dan Johnson dalam 
Delphie (2006:04) mengemukakan bahwa 
“Pada sebagian anak autism, kelihatannya 
bisu dan bahkan tidak mampu menggunakan 
isyarat gerak dalam berkomunikasi, 
sehingga bahasa isyarat tidak dapat di 
lakukan”. hal yang sering di lakukan dalam 
mengangani gangguan berbicara pada anak 
autis yakni menggunakan metode ABA 
(Applied Behaviour Analysis). Maka dari itu, 
seorang guru dan terapis dalam menangani 
anak autis perlu menggunakan berbagai 
metode atau multi method agar kemampuan 
anak autis berkembang secara maksimal. 
Selain cara guru dalam menangani anak 
autis yang perlu menggunakan berbagai 
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metode, perlu diperhatikan juga kesesuaian 
tujuan dalam membuat program penanganan 
anak autis.  
Menurut Sujarwanto (2005:167) anak 
autis memiliki gangguan pada interaksi 
sosial, perilaku repetitive dan komunikasi 
(kesulitan dengan komunikasi verbal 
maupun non verbal). Untuk itu, diperlukan 
adanya upaya penanganan dan 
pengembangan kemampuan berbicara anak 
autis. 
Berdasarkan hasil observasi awal di 
Taman Pendidikan dan Pengembangan Anak 
Berkebutuhan Khusus Esya Sidoarjo, 
diperoleh data bahwa terdapat 2 anak autis 
yang sangat menutup diri dengan orang lain. 
Anak autis tersebut tidak mau berbicara 
dengan orang lain mereka lebih suka 
bergumam, berbicara tanpa arti (membeo). 
Dan ketika berbicara anak autis tersebut 
tidak menunjukan mimik apapun. Kadang 
anak autis ini dapat memahami perintah 
verbal yang di berikan oleh guru terapis. 
Namun, anak autis tersebut kurang dapat 
mengungkapkan apa yang diinginkan. Anak 
hanya dapat berbicara dengan orang lain 
hanya dengan 2 kata misalnya (saya makan, 
saya main). Selain itu proses belajar 
mengajar anak autis ini di lakukan di kelas 
terapi .  
Terapi di sekolah yang menggunakan 
metode ABA (Applied Behaviour Analysis) 
dengan memberikan reward bila anak 
berhasil melaksanakan intruksi dan 
punishment jika anak gagal dalam 
melaksanakan instruksi, membuat 
kemampuan berbicara anak autis cenderung 
kurang maksimal. Misalkan dalam terapi 
wicara, anak hanya di ajarkan mulai dari 
huruf vokal (a, i , u , e ,o), suku kata (ba, bi, 
pi, ma) dan kata (abu, sapi, abi). Maka dari 
itu perlu adanya pembelajaran yang menarik 
serta dapat membuat anak berperan aktif 
dalam mengembangkan kemampuan 
berbicara anak sesuai karakteristik anak. 
Sehingga, terjalin interaksi sosial dan 
kerjasama antar siswa dan guru terapis. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dapat di 
terapkan metode bermain peran atau role 
play method untuk mengembangkan 
kemampuan berbicara serta menjalin 
interaksi sosial dan kerjasama antar siswa 
dan guru terapis. 
Role play method adalah kegiatan meniru 
perilaku manusia, tanaman, hewan tertentu 
yang melibatkan interaksi secara verbal  
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara anak sebagai 
kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi 
sosial. Role play method ini dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara pada 
anak autis. Cara penerapan role play method 
yakni anak autis di ajak bermain 
memerankan tokoh – tokoh tertentu, dan 
guru mempersiapkan naskah cerita serta 
langkah – langkah dalam melaksanakan 
program tersebut. Keunggulan role play 
method adalah (1) melatih anak 
meningkatkan kemampuan berbicara, 
sebagai cara berinteraksi dengan orang lain. 
(2) dapat mengenal diri sendiri dengan baik. 
(3) dapat mengungkapkan emosi dan belajar 
mengendalikan diri. (4) Siswa dapat 
meningkatkan keterampilan sosial antar 
teman, guru dan orang lain melalui kegiatan 
belajar bercakap – cakap.  
Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 
Endjang Surjatin (2012) yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
dengan metode bermain peran kelompok B 
TK Pertiwi 2 Jombang. Disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan 
terhadap kemampuan berbicara anak yakni 
dari presentase nilai rata – rata 50% menjadi 
80%. Maka penelitian tersebut dinyatakan 
berhasil, sebab anak yang belum berbicara 
menjadi nihil. Adapun perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang sekarang 
selain dari subyek penelitian, tempat 
penelitian dan metode penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
mengenai role play method, sebagai salah 
satu alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
untuk anak autis dan penelitian ini di 
harapkan dapat  menjawab masalah di 
sekolah. Karena pembelajaran melalui role 
play method dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara secara spontan atau 
berbicara lancar dan menciptakan suasana 
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yang menyenangkan bagi anak. maka 
peneliti bermaksud mengkaji lebih 
mendalam tentang Penerapan Role Play 
Method untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berbicara Anak Autis  di Taman Pendidikan 
dan Pengembangan Anak Berkebutuhan 
Khusus Esya Sidoarjo. 
METODE 
Peneliti menggunakan jenis penelitian 
eksperimen. Dengan menggunakan desain 
SSR (Single Subject Research. Penelitian 
subyek tunggal prinsipnya adalah penelitian 
eksperimen dengan sasaran penanganannya 
siswa secara individual. Sedangkan menurut  
Rosnow dan Rosenthal (1999) dalam 
Sunanto (2005:56) “Desain subyek tunggal 
memfokuskan pada data individu sebagai 
subyek tunggal”. Pada desain subyek 
tunggal penggunaan skor individu lebih 
utama dari pada skor rata- rata kelompok 
dikarenakan pengukuran target behavior 
dilakukan berulang – ulang dengan periode 
waktu tertentu misalnya: perhari, perminggu, 
perjam.  
Desain penelitian pada bidang 
modifikasi perilaku dengan eksperimen 
kasus tunggal memakai kategori desain 
reversal, yakni menggunakan desain A-B. 
Desain A-B merupakan desain dasar dari 
penelitian eksperimen subyek tunggal. 
Prosedur desain ini menggunakan Logika 
baseline, Menurut Sunanto (2005:57) “ 
Logika baseline menunjukkan suatu 
pengulangan pengukuran perilaku atau target 
behaviour pada sekurang – kurangnya dua 
kondisi yaitu kondisi baseline (A) dan 
kondisi intervensi (B)”. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak autis dengan 
inisial ( RA dan DR) laki – laki di Taman 
Pendidikan dan Pengembangan Anak 
Berkebutuhan Khusus Esya Sidoarjo. Data 
ini dikumpulkan peneliti berdasarkan 
observasi, diketahui anak autis mengalami 
hambatan berbicara yang mengganggu 
kemampuan interaksi sosialnya. 
Karena SSR merupakan penelitian 
eksperimen, terdapat variabel terikat dan 
variabel bebas. Variabel terikat (target 
behavior) dalam penelitian ini yakni 
kemampuan berbicara. Sedangkan variabel 
bebas (intervensi) dalam penelitian ini 
adalah role play method. Materi role play 
method ini tentang memerankan tokoh 
hewan (sapi, katak, kambing, bebek, anjing). 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik statistik 
sederhana dengan menggunakan metode 
analisis visual grafik dalam kondisi dan 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini disajikan pemaparan hasil penelitian beserta analisisnya yang sudah 
terorganisir. Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang disertai dengan penjelasan. Subyek 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 anak autis di Taman Pendidikan dan 
Pengembangan Anak Berkebutuhan Khusus Esya Sidoarjo. Berikut adalah perolehan data pada 
























































































































































Hasil Pengukuran Kemampuan 
Berbicara pada Fase Baseline (A) dan 
Fase Intervensi (B) 
 Tabel 4.1 
Hasil Pengukuran Kemampuan 
Berbicara pada Fase Baseline (A) dan 




Dari perolehan data tabel di atas dapat diperoleh grafik sebagai berikut 
Subyek 1 
 
Grafik 4.1 Hasil Pengukuran Kemampuan berbicara subyek 1 
 














      



















  Tabel 4.2 
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Grafik 4.4 Hasil Pengukuran Kemampuan berbicara subyek 2 













      



















 Tabel 4.5 
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No  Kondisi  A/1  B/1  
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Anak autis dalam penelitian ini adalah 
anak yang mengalami hambatan berbicara, 
hal ini dikarenakan karakteristik anak yang 
suka bergumam, berbicara tanpa arti serta 
anak tidak dapat mengungkapkan apa yang 
diinginkannya. Menurut Schwanz & Johnson 
dalam Delphie (2006:05) “Pada sebagian 
anak autism, kelihatan bisu dan bahkan tidak 
mampu menggunakan bahasa isyarat gerak 
dalam berkomunikasi, sehingga penggunaan 
isyarat tidak dapat dilakukan”.   
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, diketahui bahwa DR dan RA 
merupakan anak autis yang mengalami 
gangguan berbicara. ke dua subyek tersebut 
hampir memiliki karakteristik yang sama 
yakni sama – sama sering kali berbicara 
tanpa arti (membeo). Dari beberapa 
gangguan yang dialami kedua subyek 
tersebut perlu adanya pendekatan khusus, 
maka dalam penelitian ini dilakukan 
intervensi melalui role play method atau 
metode bermain peran.  
Role play method atau metode bermain 
peran yakni suatu permainan memerankan 
tokoh – tokoh tertentu, dalam penelitian ini 
tokoh yang di perankan yakni tokoh hewan 
(sapi, kambing, katak, bebek, anjing). Peran 
ini melibatkan interaksi secara verbal 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara anak autis. 
Berdasarkan hasil analisis 2 subyek 
penelitian yang telah diuraikan sebelumnya 
yaitu Analisis visual dalam kondisi, panjang 
masing – masing fase pada subyek 1 adalah 
8 pertemuan untuk fase baseline (A), 20 
pertemuan untuk fase intervensi (B) dan 
pada subyek 2 adalah 8 pertemuan untuk 
fase baseline (A), 18 pertemuan untuk fase 
intervensi (B). Kecenderungan stabilitas 
masing- masing fase pada subyek 1 adalah 
fase baseline (A) menunjukkan hasil yang 
tidak stabil atau variabel dengan presentase 
37,5%, sedangkan pada fase intervensi (B) 
menunjukkan hasil yang stabil dengan 
presentase 85%, untuk subyek 2 adalah fase 
baseline (A) menunjukkan hasil yang tidak 
stabil atau variabel dengan presentase 50% , 
sedangkan pada fase intervensi (B) 
menunjukkan hasil yang stabil dengan 
presentase 88,8%.  
Garis pada estimasi kecenderungan 
arah dan estimasi hasil jejak data memiliki 
arti yang sama antara subyek 1 dan subyek 2 
yaitu pada fase baseline (A) menunjukkan 
arah menurun dan fase intervensi (B) 
menunjukkan arah meningkat. Level 
perubahan subyek 1 pada fase baseline (A) 
menunjukkan data yang tidak stabil atau 
variabel dengan rentang 6-6, sedangkan pada 
fase intervensi (B) diperoleh rentang 17-12, 
untuk subyek 2 pada fase baseline (A) 
menunjukkan data yang tidak stabil atau 
variabel dengan rentang 4-7, sedangkan pada 
fase intervensi (B) diperoleh rentang 18-13. 
Level perubahan kedua subyek 
menunjukkan hasil yang tidak sama yakni 
pada fase baseline (A) subyek 1 
menunjukkan tanda (=) yang berarti tidak 
ada perubahan dan pada fase intervensi (B) 
menunjukkan tanda (+) yang berarti terdapat 
perubahan yang membaik, Sedangkan level 
perubahan pada fase baseline (A) pada 
subyek 2 menunjukkan tanda (-) yang berarti 
perubahan yang memburuk dan pada fase 
intervensi menunjukkan tanda (+) yang 
berarti terdapat perubahan yang membaik. 
Sedangkan hasil analisis visual antar kondisi 
adalah jumlah variabel yang diubah dalam 
penelitian ini adalah 1 yaitu kemampuan 
berbicara anak autis. Perubahan 
kecenderungan arah subyek 1 dan subyek 2 
juga menunjukkan kesamaan yakni arah fase 
baseline (A) ke fase intervensi (B) adalah 
menurun ke meningkat yang berarti 
menunjukkan perubahan kecenderungan 
positif. Perubahan kecenderungan stabilitas 
fase baseline (A) dengan fase intervensi (B) 
menunjukkan (+) ditinjau dari rentang data 
point yang berarti membaik. Presentase data 
overlap kedua subyek yakni menunjukkan 
0%, hal ini menunjukkan intervensi 
berpengaruh terhadap target behavior ( 
kemampuan berbicara).  
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Role play method ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial serta kemampuan berbicara anak 
melalui suatu interaksi verbal antara guru 
dengan anak. Seperti yang dijelaskan 
Gunarti dkk, (2010:10.11,10.12) yakni 
tujuan role play method diantaranya adalah 
anak dapat mengeksplorasikan perasaan, 
menciptakan kemampuan berkomunikasi 
secara spontan/ berbicara lancar, serta dapat 
meningkatkan interaksi sosial dengan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada fase baseline (A) anak 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan dari guru terapis tentang 
mengenal hewan (sapi, kambing, katak, 
bebek, anjing). Sedangkan pada fase 
intervensi (B) kedua subyek sangat antusias 
saat diberikan tayangan video tentang 
mengenal hewan, dan di dukung dengan 
kegiatan bermain peran membuat anak 
semakin tertarik untuk belajar mengenal 
hewan dan hal itu dapat meningkatkan 
artikulasi, ketepatan, dan kelancaran ketika 
anak berdialog dalam bermain peran. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa role play 
method atau metode bermain peran 
berpengaruh positif terhadap peningkatan 
kemampuan berbicara untuk anak autis.  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, maka kesimpulan yang dapat 
ditarik adalah perolehan hasil pada analisis 
visual dalam kondisi estimasi 
kecenderungan arah fase baseline (A) 
menunjukkan arah trend  mendatar yang 
berarti bahwa fase baseline (A) stabil, 
sedangkan fase intervensi (B) menunjukkan 
arah trend yang menurun, artinya bahwa 
pada fase intervensi (B) terjadi perubahan 
perilaku hiperaktif yang menurun. Level 
perubahan pada penelitian ini menunjukkan 
arah yang positif, artinya memiliki 
perubahan perilaku yang menurun. 
Sedangkan perolehan hasil analisis 
visual antar kondisi diantaranya adalah 
perubahan kecenderungan arah fase baseline 
(A) ke fase intervensi (B) berupa perubahan 
mendatar ke meningkat, hal ini 
menunjukkan perubahan kecenderungan 
yang positif; perubahan level menunjukkan 
tanda (+) yang berarti perilaku hiperaktif 
menjadi menurun, dan persentase data 
overlap menunjukkan 0%. Berdasarkan hasil 
analisis visual dalam kondisi dan analisis 
visual antar kondisi maka dapat disimpulkan 
bahwa terapi role play method berpengaruh 
positif terhadap kemampuan berbicara pada 
anak autis. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas 
peneliti mengajukan beberapa saran yang 
ditunjukkan untuk beberapa pihak, yaitu (1) 
Kepada guru, agar guru menerapkan role 
play method atau metode bermain peran 
dalam kegiatan belajar mengajar agar 
kemampuan berbicara anak meningkat. (2) 
Kepala sekolah, diharapkan lebih 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran seperti 
menyediakan media-media pembelajaran 
yang menunjang aktivitas belajar anak 
melalui kegiatan bermain peran sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
anak. (3) Peneliti, diharapkan untuk lebih 
mengembangkan role play method untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus, khusunya anak 
autis yang mengalami gangguan berbicara 
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